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PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG SEJARAH 

I. Lembaga/Organisasi 

Boven Digoel terletak di sebelah Timur sungai Digoel, Irian Barat, dan termasuk 

dalam daerah Nieuw Guinea Selatan, tergabung dalam Karesidenan Maluku. Daerah 

ini sering disebut “anak tiri” Hindia Belanda terutama dipersiapkan sebagai benteng 

terhadap gangguan bangsa asing, sebagai tempat “tamasya tugas” bagi pegawai-

pegawai sipil Belanda yang melanggar disiplin dan sebagai tempat pengasingan 

untuk pejuang-pejuang kemerdekaan serta tahanan politik/anggota Partai Komunis 

Indonesia tahun 1926/1927. Luas kamp Boven Digoel kurang lebih 10.000 ha. 

Eksplorasi militer pertama yang dilakukan oleh orang-orang Belanda di Boven 

Digoel terjadi pada tahun 1907, ketika mereka memasuki sungai Digoel dengan 

menggunakan perahu “Valk” dan juga motorboat sampai ke daerah pedalaman. 

Tahun 1909, Belanda memasuki sungai Digoel kembali dengan mempergunakan 

perahu “Zwaluw” dan sejak itu Boven Digoel mulai menarik perhatian Belanda. 

Eksplorasi militer selanjutnya terjadi pada tahun 1912 dan 1913. 

Pada bulan Januari 1927, Kapten L.Th.Becking mendirikan suatu koloni di 

Tanah Merah untuk pegawai yang di”tamasya”kan dan narapidana, sehingga Boven 

Digoel secara keseluruhan tidak lagi dapat disebut sebagai terra incognita. 

Ketika Tanah Merah dijadikan tempat untuk pembuangan tahanan politik 

Belanda, maka Kapten L.Th.Becking juga membangun barak-barak untuk militer. 

Selain itu dibangun dua buah gudang, satu rumah sakit (Rumah Sakit Wilhelmina), 

satu stasiun radio dan satu buah kantor pos. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

L.Th.Becking juga mendirikan koperasi di Boven Digoel yang diberi nama Koperasi 

Boven Digoel. Sarana pendidikan bagi anak-anak narapidana juga dibangun, begitu 

pula dengan sarana olah raga bagi narapidana. 



 
 

Setelah Tanah Merah didirikan sebagai koloni, selanjutnya didirikan daerah 

pembuangan lainnya yaitu Tanah Tinggi dan Gudang Arang, sehingga seluruh koloni 

di Boven Digoel terdiri dari 3 tempat pembuangan yaitu: Tanah Merah, Tanah Tinggi 

dan Gudang Arang. Masing-masing tempat tersebut mempunyai kepala kampong 

yang diangkat oleh komandan kamp. Walaupun Tanah Merah adalah tempat yang 

pertama didirikan, tetapi Gudang Arang merupakan tempat paling penting karena di 

sini berkumpul narapidana yang berbahaya. 

Untuk para narapidana tersebut dibangun barak-barak besar dan mereka harus 

mematuhi peraturan tertulis yang dibuat oleh komandan kamp, antara lain mengenai 

kunjungan tamu, wajib mengikuti apel pagi serta membersihkan lingkungan kamp-

kamp tahanan. Mereka juga mendapat bantuan keuangan sebesar f.40,- sebulan dari 

pemerintah. 

Koloni Boven Digoel terdiri dari 3 daerah yaitu: 

1). Daerah Pemerintahan 

2). Daerah Militer 

3). Daerah Kamp Tahanan 

Boven Digoel yang dikenal sebagai primitieve “jungle sanatorium” merupakan 

wilayah administratif yang dikepalai oleh seorang Assisten Residen. Di wilayah 

tersebut terdapat: 

- 3 orang Wedana yaitu Wedana di Tanah Merah, Tanah Tinggi dan Gudang 

Arang, 

- 3 orang Assisten Wedana yaitu Assisten Wedana di Tanah Merah, Tanah Tinggi 

dan Gudang Arang, 

- 3 orang Kepala Kampung yaitu Kepala Kampung di Tanah Merah, Tanah Tinggi 

dan Gudang Arang, 

- 3 orang Wakil Kepala Kampung yaitu di Tanah Merah, Tanah Tinggi dan Gudang 

Arang. 



 
 

Wedana menyerahkan seluruh hasil kerjanya kepada Assisten Residen dan 

bertanggung jawab atas administrasi yang ada di seluruh daerah kekuasaannya, 

misalnya: Wedana Tanah Merah bertanggung jawab pada daerah Tanah Merah. 

Wedana juga berhak mengeluarkan surat izin dan membuat daftar mengenai 

narapidana yang dibebaskan. 

Kepala Kampung yang ditunjuk oleh komandan kamp mempunyai tugas 

mengawasi para narapidana dan bertanggung jawab kepada Assisten Wedana. 

Untuk mengadili orang-orang yang bersalah, misalnya pencuri, narapidana yang 

berkelahi, terdapat pula pengadilan yang susunannya sebagai berikut: Jaksa, 

Panitera dan Wedana yang diperbantukan. 

Tugas Jaksa menjatuhkan vonnis untuk orang-orang yang bersalah, sedangkan 

Wedana di sini bertugas membuat Proses Verbal. 

 

II. Arsip 

Arsip Boven Digoel diterima dari Sudjarwo Tjondronegoro, mantan Acting 

Permanent Representative of Indonesia to the United Nation. Arsip-arsip ini 

merupakan berkas-berkas rampasan oleh Pemerintah Indonesia dari tempat 

pembuangan tahanan politik Hindia Belanda. 

Arsip Boven Digoel terdiri dari Dagboek Politie Interneering, Daftar-daftar dari 

kantor Pengadilan (Magistraat), Proses Verbal dan Vonnis-nya, Daftar Pembayaran 

Gaji, Kesehatan, Pendidikan, Politik, Keamanan. Di samping itu, terdapat pula 2 buah 

berkas tahun 1954 dari United Nations Generaal Assembly Irian Barat. 

Volume Arsip Boven Digoel ini ada sekitar 3 meter lari atau berjumlah 24 box 

dari periode tahun 1927-1942, ditulis dalam bahasa Belanda dan bahasa Indonesia. 

 

B. PENGATURAN 

Penyusunan Arsip Boven Digoel menjadi suatu inventaris dilakukan secara 

bertahap, yaitu: 

1). Mempelajari terlebih dahulu bagaimana struktur lembaga/organisasi Boven Digoel, 



 
 

2). Pemilahan. Arsip-arsip yang mempunyai masalah sama dijadikan satu kelompok, 

3). Deskripsi. Pendeskripsian dilakukan secara jelas dan singkat. 

4). Disusun secara systematis dan kronologis. 

5). Pemberian nomor yang tetap (nomor definitive), 

6). Membuat Pendahuluan dan Index. 

Di dalam menata Arsip Boven Digoel ini, saya menyusunnya berdasarkan 

masalah yang ada. 

Inventaris Arsip Boven Digoel ini dimaksud untuk mempermudah para peneliti 

dalam mencari data-data mengenai Boven Digoel. Ucapan terima kasih disampaikan 

kepada semua pihak yang telah membantu, terutama kepada Bapak Drs. Sauki 

Hadiwardoyo yang telah memberikan saran dan bimbingannya pada pembuatan 

inventaris ini. 

 

   

 

 

  

 



I. KESEKRETARIATAN

A. ORGANISASI DAN TATA LAKSANA

1 Gubernur Jendral H.B. de Graeff: Surat Perintah tanggal 15 April 1927 tentang 

orang-orang hukuman yang harus dikirim ke Boven Digoel.

salinan 

2 lembar

2 Peraturan-peraturan Pemerintah tentang tata tertib dan pendirian bangunan untuk 

orang-orang hukuman di Tanah Tinggi, tanpa tahun.

konsep dan salinan

2 lembar

3 Asistern Residen Tanah Merah: Surat Keputusan tahun 1929 tentang bantuan 

bulanan uang.

kutipan

1 jilid

B. RUMAH TANGGA

4 Asisten Residen Tanah Merah kepada Residen Amboina: Surat tanggal 26 Juli 

1927 tentang kesalahan administrasi, dilampiri nota mengenai surat tersebut.

asli

2 lembar

5 Asisten Residen Tanah Merah kepada Residen Amboina: Surat tanggal 4 Juni 

1927 tentang pengiriman surat narapidana.

pertinggal

1 lembar

6 Pakih Mohamad Salih kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 13 

Maret 1933 tentang permohonan agar buku-buku yang dikirim dari saudara-

saudaranya diberikan kepadanya.

asli

1 berkas

7 Gubernur Sulawesi kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 23 Juli 

1934 tentang penyerahan rumah no. 760 di Tanah Merah kepada Departemen 

Pekerjaan Umum.

asli

1 lembar

8 Soetjipto dan A. Ngilman kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 5 

Agustus 1929 tentang permohonan seng untuk rumah.

INVENTARIS BOVEN DIGOEL



asli

1 lembar

9 Penduduk kampung D kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat-surat bulan 

Juli 1929 tentang permohonan bantuan makanan.

asli

1 bundel

10 Wakil kampung D kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 4 

September 1929 tentang permohonan untuk mempekerjakan 3-5 orang untuk 

membersihkan selokan.

asli

1 lembar

11 Orang-orang hukuman kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat-surat tanggal 

1 November 1941 tentang izin membangun rumah.

asli

2 lembar

12 Asisten Residen Tanah Merah kepada Gubernur Pendidikan dan Kebudayaan: 

Surat tanggal 22 Agustus 1934 tentang sewa rumah A760 sejak tanggal 1-15 Juni 

1934.

konsep

1 lembar

13 Residen Ambon kepada seluruh kepala pemerintahan di Jawa maupun di luar 

Jawa: Surat Pemberitahuan/Edaran tanggal 1 Februari 1927 tentang opium. 

salinan

1 lembar

14 Wedana Tanah Merah: Surat izin bulan Maret-April 1939 tentang penangkapan 

ikan di Pulo Ikan.

pertinggal

1 berkas

15 L. van der Valk kepada Pimpinan Tahanan di Belanda: Surat tanggal 9 Januari 

1953 tentang pengiriman salinan Surat Keputusan J.C. Doderlein de Win.

salinan

1 lembar

16 Kepala Kampung Tanah Merah: Laporan bulanan tanggal 10 Juni 1942 tentang 

barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang hukuman.

salinan

3 lembar

17 Asisten Wedana Tanah Merah: Laporan harian bulan Agustus-Desember 1935.

pertinggal

1 bundel

18 Asisten Wedana Tanah Merah: Laporan harian bulan Januari-Oktober 1936.



asli

1 bundel

19 Koperasi Boven Digoel kepada Firma Carl Schliepen & Co: Daftar pemesanan 

barang tanggal 21 Maret 1929.

salinan

2 lembar

20 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar perahu-perahu yang ada dalam 

perkampungan narapidana, tahun 1935.

asli

1 jilid

21 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar pemilikan barang-barang narapidana, tahun 

1936.

konsep

1 jilid

22 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tanggal 3 Desember 1932 tentang jawaban 

permintaan rumah-rumah yang harus dikabulkan.

salinan

1 lembar

23 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar kunci-kunci yang dipesan, tanggal 1 Juli 

1939.

salinan

1 lembar

24 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar Inventaris barang yang ada di dalam 

rumah, tanggal 11 Februari 1931.

pertinggal

1 lembar

25 Pemimpin Gudang Tanah Tinggi: Daftar persediaan bahan-bahan makanan, bulan 

September-November 1932.

salinan

1 jilid

26 Direktur Rumah Tahanan Cipinang: Daftar permohonan Roedji untuk mengikuti 

Ekspedisi ZHEG, tanggal 14 Juli 1933.

asli

1 lembar

27 Wedana Tanah Merah: Daftar sewa pasar bulan Juli 1939.

asli

1 lembar

28 Wedana Tanah Merah: Daftar lelang tahun 1941.

asli

1 jilid



29 Wedana Tanah Merah: Daftar padi bulan Oktober 1931.

asli

1 jilid

30
Wedana Tanah Merah: Daftar banyaknya jumlah pengiriman makanan basah 

seperti ikan, beras, gula, kacang ijo di Tanah Merah dan Tanah Tinggi, tahun 1937.

asli

1 jilid

31 Wakil Wedana Kampung A-D: Daftar bantuan gabah, tahun 1931.

salinan

1 bundel

32 Wedana Tanah Merah:Daftar surat-surat masuk dan keluar tahun 1928.

asli

1 bundel

33 Wedana Tanah Merah: Daftar surat-surat masuk dan keluar tahun 1930-1934.

asli

1 bundel

34 Wedana Tanah Merah: Daftar pengiriman dan penerimaan surat-surat tahun 1936-

1938.

asli

1 bundel

35 Departemen Dalam Negeri: Daftar jumlah barang-barang makanan yang datang 

untuk narapidana bulan Juni-Juli 1935.

asli

1 sampul

36 Departemen Dalam Negeri: Daftar jumlah bantuan makanan yang datang, tahun 

1936-1937.

asli

1 bundel

37 Departemen Dalam Negeri: Daftar bantuan makanan untuk Tanah Merah dan 

Tanah Tinggi bulan Januari 1942.

asli

1 jilid

38 Departemen Dalam Negeri: Daftar penjualan beras, tahun 1941.

asli

1 jilid

39 Departemen Dalam Negeri: Daftar pertanggungjawaban pengiriman bahan-bahan 

makanan pada tanggal 27 September 1936.

salinan



1 lembar

40 Departemen Dalam Negeri: Daftar pertanggungjawaban bantuan bahan makanan 

untuk narapidana, tahun 1937-1939.

asli

1 sampul

41 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar orang-orang yang mencari pekerjaan di 

Tanah Merah, bulan Desember 1929.

pertinggal

1 jilid

42 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar orang-orang yang mencari pekerjaan di 

Tanah Merah, tahun 1931.

pertinggal

1 jilid

43 Pemimpin Gudang Tanah Merah: Ikhtisan penerimaan barang-barang makanan 

basah, bulan November 1932.

asli

1 lembar

44 Mandor dari Firiwake: Buku Harian tentang Kampung Tumariop dan tamu-tamunya 

yang datang, tanpa tahun. NB. Tidak lengkap.

pertinggal

1 lembar

C. KEPEGAWAIAN

45 Asisten Residen Tanah Merah: Surat Keputusan tahun 1929 tentang 

pengangkatan narapidana menjadi pegawai.

salinan

8 lembar

46 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar keadaan kepegawaian di lingkungan Rumah 

Sakit Wilhelmina, tanggal 29 Januari 1932.

salinan

3 lembar

47 Wedana Tanah Merah: Daftar barang-barang peninggalan dari Soewita alias 

Soeparma yang meninggal dalam tahanan, 29 September 1933.

salinan

1 lembar

48 Wedana Tanah Merah: Laporan absensi para narapidana group IV, VI dan VII 

bulan Oktober-Desember 1930.

asli

1 jilid



49 Wedana Tanah Merah: Laporan konduite pegawai pada Algemeene Politie Tanah 

Merah tahun 1929-1930.

pertinggal, asli

1 bundel

50 Kepala Daerah Merauke: Serah Terima Jabatan tanggal 13 Maret 1954.

salinan

1 lembar

D. KEUANGAN

51 Panitera Pengadilan Tanah Merah: Daftar gaji pegawai tahun 1939.

asli

1 jilid

52 Administrasi Rumah Sakit Wilhelmina Tanah Merah: Daftar upah bulanan pegawai 

rumah sakit, tanpa tahun.

salinan

1 lembar

53 Wakil Kampung Tanah Merah: Daftar rekening-rekening dari pemerintahan Boven 

Digoel, bulan Mei-November 1929.

asli

1 bundel

54
Wedana Tanah Merah: Daftar pertanggungjawaban penerimaan uang, tahun 1929.

pertinggal

2 jilid

55 Wedana Tanah Merah: Daftar upah bulanan bulan Februari-Juli 1932.

pertinggal

1 bundel

56 Asisten Wedana Tanah Merah: Susunan daftar upah bulanan bulan Desember 

1933.

pertinggal

2 lembar

57 Administrasi Koperasi Pemerintah Tanah Merah: Daftar rekening dan penjualan 

barang-barang bulan Oktober 1930.

konsep

1 bundel

58 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar penerimaan keuangan di Ambon tanggal 8 

Desember 1934.

salinan

1 lembar



59 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar-daftar dan kwitansi-kwitansi peminjaman-

penerimaan uang, tahun 1938. 

salinan

1 jilid

60 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar pajak-pajak kantor, 17 November 1934.

pertinggal

3 lembar

61 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar biaya untuk penerangan jalan, Maret 1942.

asli

1 lembar

62
Inspektur Keuangan di Amboina: Daftar pajak pendapatan tahun 1929, 1933, 1936.

asli

1 bundel

63 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar penyetoran pajak pendapatan bulan Juni-

Desember 1933.

asli

1 jilid

64 Rumah Sakit Wilhelmina Tanah Merah: Daftar biaya opname di rumah sakit, tahun 

1935-1938. NB. Tahun 1936 tidak ada.

pertinggal

1 jilid

65 Asisten Residen Tanah Merah kepada Residen Amboina: Surat tanggal 12 Juni 

1929 tentang jumlah ongkos pembayaran untuk narapidana kembali ke Ambon.

salinan

2 lembar

66 Asisten Residen Tanah Merah kepada Residen Amboina: Surat tanggal 15 Mei 

1933 tentang permohonan bantuan untuk Radjo Nan Sati.

konsep

1 lembar

67 Residen Amboina kepada Asisten Residen Boven Digoel: Surat tanggal 21 Juni 

1929 tentang penerimaan uang sejumlah f.225 dan f.250.

asli

1 lembar

68 Narapidana kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat-surat tahun 1929 tentang 

permohonan bantuan keuangan.

asli

8 lembar

69 Tjan Sioe Tjwan kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 26 Agustus 

1929 tentang hutang Goesti Hamzah yang belum dibayar.



asli

3 lembar

70 A. Palaloi kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 16 Mei 1929 

tentang adanya orang-orang yang mengambil barang dengan bon.

asli

1 lembar

71 Direktur Perkumpulan Koperasi Boven Digoel kepada Asisten Residen Tanah 

Merah: Surat tanggal 30 Mei 1929 tentang permohonan pembayaran f.1100 

kepada Tan Toey.

asli

1 lembar

72 Kepala Tahanan Departemen Kehakiman kepada Asisten Residen Tanah Merah: 

Surat tanggal 16 Mei 1933 tentang jawaban atas hutang H. van Nieuwland pada 

orang hukuman yang bernama R.H. Hasanoesi.

pertinggal

2 lembar

73 Kepala Tahanan Departemen Kehakiman kepada Asisten Residen Jawa-Madura 

dan semua kepala-kepala pemerintahan di luar daerah: Surat Edaran tanggal 14 

Agustus 1933 tentang pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di bidang pendapatan 

dan pajak.

salinan

3 lembar

74 Bupati Serang: Surat Perintah tanggal 8 September 1932 tentang pajak jalan dan 

denda dari Nani sebesar f.2,50, disertai lampiran.

asli

3 lembar

75 Administrasi Keuangan: Nota tanggal 19 Maret 1929 tentang pembayaran hutang 

dari van Pareren.

salinan

1 lembar

76 Narapidana: Kwitansi-kwitansi tahun 1935 tentang penerimaan uang bantuan.

salinan

3 lembar

E. HUMAS

77 Asisten Residen Tanah Merah: Surat Keputusan tahun 1933 tentang 

pengangkatan narapidana.

salinan

7 lembar



78 Perkumpulan Olah Raga dan Kesenian Tanah Merah kepada Wedana Tanah 

Merah: Surat tahun 1932 tentang pemberitahuan untuk mengadakan rapat 

anggota, disertai program-programnya.

asli

1 jilid

79 Laporan harian dari tanggal 21-26 Maret 1932 tentang perjalanan Assisten Residen 

ke Amboina.

konsep

1 lembar

80 Kepala Kampung Tanah Merah: Laporan dari Rapat Komite tanggal 12-13 Agustus 

1932 tentang persiapan perayaan 31 Agustus 1932.

pertinggal

3 lembar

81 Kepala Kampung Tanah Merah: Pemberitahuan tanggal 7 November 1932 tentang 

orang-orang yang disuruh menghadap.

asli

2 lembar

82 Telegram tanggal 9 November 1935 tentang laporan perjalanan tanggal 10 

Agustus yang telah dikirim ke Amboina untuk Residen Amboina.

konsep

1 lembar

83 Asisten Residen Tanah Merah: Rencana tanggal 25-31 Agustus 1939 tentang 

perayaan pesta H.K.H. Princess Irene Ema Elisabeth dan ulang tahun dari H.M. De 

Koningin.

salinan

3 lembar

II. ADMINISTRASI PEMERINTAHAN

A. WILAYAH

84 Gubernur Maluku: Ikhtisar Daftar dan Surat Keputusan tanggal 17 Maret 1928 

tentang penetapan batas-batas daerah yang berada di Tanah Merah.

salinan

1 lembar

85 Residen Maluku: Daftar Surat Keputusan tanggal 5 Oktober 1938 no. BB 100/1/1 

tentang batas-batas di perkampungan narapidana Boven Digoel, disertai lampiran 

peta 1 lembar.

salinan

2 lembar



86 Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 14 Oktober 1935 tentang 2 buah peta 

dari udara Nieuw Guinea, disertai lampiran laporan yang dibuat oleh Asisten 

Pemerintah, van Moeting, mengenai peta tersebut.

salinan

1 sampul

87 Asisten Wedana Tanah Merah: Laporan tanggal 25 Januari 1932 tentang 

pertemuan antara Wedana dengan Asisten Residen, Asisten Wedana dan semua 

wakil Kampung Tanah Merah, mengenai peraturan dan susunan baru untuk 

kampung beserta pegawai-pegawainya.

salinan

1 lembar

88 Peta Boven Digoel tahun 1929.

asli

2 lembar

89 Peta perkampungan narapidana Boven Digoel tanggal 6 Maret 1939 disertai 

penjelasan-penjelasannya.

asli

2 lembar

90 Peta jalan-jalan besar dari Gudang Koperasi ke Kampung A.

asli

1 lembar

B. URUSAN NARAPIDANA

91 Direktur Rumah Penjara: Daftar barang-barang milik narapidana seperti lampu, pot, 

sepatu, mesin jahit, baju, tanaman, tanpa tahun.

pertinggal

1 sampul

92 Toko Pemerintah Tanah Merah: Daftar harga-harga tetap yang berupa barang, 

tahun 1930.

asli

1 jilid

93 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang dimutasi, tahun 1932-

1933.

asli

1 jilid

94 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang dimutasi, tahun 1937.

pertinggal

1 jilid

95 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang dimutasi, tahun 1938.

salinan

1 bundel



96 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang dimutasi, tahun 1939-

1940.

pertinggal

1 jilid

97 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar pembagian kerja di kelompok narapidana, 

tahun 1931.

asli

1 jilid

98 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang dihukum di Tanah Merah, 

tahun 1927-1929.

asli

1 bundel

99 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang dihukum di Tanah Merah, 

tahun 1927-1930.

asli

1 bundel

100 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar orang-orang yang diasingkan ke Boven 

Digoel, tahun 1927-1931.

asli

1 jilid

101 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana di Boven Digoel, tahun 1927-

1932.

asli

1 bundel

102 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana di Boven Digoel, tahun 1927-

1939.

salinan

1 bundel

103 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang dihukum di Boven Digoel, 

tahun 1929-1930.

salinan

1 bundel

104 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang datang setelah bulan Juni 

1928.

asli

1 jilid

105 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang belum tiba di Boven 

Digoel, tahun 1927-1932.

asli

1 jilid.



106 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang terdiri dari orang-orang 

Cina, Haji serta wanita, bulan Januari dan April 1931.

klad

1 jilid

107 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana di Tanah Merah, tahun 1932.

salinan

1 bundel

108 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana bersama keluarganya di Tanah 

Merah, 1932.

salinan

1 bundel

109 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana di Tanah Merah, 1933-1934.

pertinggal

1 bundel

110 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana di Tanah Merah, 1934.

asli

1 bundel

111 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana beserta keluarganya di Tanah 

Merah, 1934.

asli

1 jilid

112 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang cacat di Tanah Merah.

pertinggal

1 jilid

113 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana di Tanah Merah, 1935-1936.

pertinggal

1 jilid

114 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana di Tanah Merah, 1937.

asli

1 bundel

115 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang dikirim ke Boven Digoel, 

1941-1942.

pertinggal

1 jilid

116 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana dengan sidik jarinya serta tanda 

tangannya, tahun 1939.

pertinggal

1 jilid



117 Pemimpin Gudang Tanah Merah: Daftar narapidana yang menerima bantuan 

barang, bulan Januari-Mei, Desember 1930. 

pertinggal

1 bundel

118 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar permohonan dari narapidana di Boven 

Digoel, 1930-1934.

pertinggal

1 bundel

119
Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang melarikan diri, tahun 1930.

pertinggal

2 lembar

120 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana di Boven Digoel, 1927-1932.

asli

1 bundel

121 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar permohonan-permohonan yang diminta 

oleh narapidana di Boven Digoel, tahun 1934-1938.

asli

1 bundel

122 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar permohonan daging dan karcis untuk 

menonton bioskop bagi narapidana, 1937.

asli

1 jilid

123 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar permohonan makanan untuk narapidana, 

1939-1941.

asli

1 bundel

124 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar bantuan makanan di Tanah Merah dan 

Tanah Tinggi, bulan Januari 1941.

salinan

1 jilid

125 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar barang-barang milik narapidana, tanpa 

tahun.

asli

1 lembar

126
Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar bantuan keuangan untuk narapidana, 1932. 

pertinggal

1 jilid



127 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar jumlah perumahan dari narapidana di 

Tanah Tinggi, 1935.

asli

1 jilid

128 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar perkiraan tempat tinggal untuk narapidana, 

1936.

asli

1 jilid

129 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar keadaan-keadaan perkampungan 

narapidana, tahun 1940.

pertinggal

1 jilid

130 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar perumahan di perkampungan narapidana, 

1940.

salinan

1 jilid

131
Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar narapidana yang tidak ada di Boven Digoel.

asli

1 bundel

132 Sipir Penjara Tanah Merah: Daftar pencegahan yang harus diambil untuk 

narapidana, tahun 1929.

asli

1 lembar

133 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar narapidana bulan April 1951.

salinan

1 jilid

134 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar narapidana yang ditemukan di Ambon, tanpa 

tahun.

salinan

1 jilid

135 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar narapidana di Tanah Merah, tanpa tahun.

konsep

1 lembar

136 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar permohonan bahan makanan untuk 

narapidana, 1935.

asli

1 bundel

137 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar bantuan keuangan untuk narapidana, 1936.

pertinggal



1 jilid

138 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar bantuan keuangan untuk narapidana yang 

cacat, bulan September-Oktober 1930.

salinan

1 jilid

139 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar narapidana yang dibebaskan, 1927, 1930-

1932 Juni.

konsep

4 bundel

140 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar narapidana yang dibebaskan, bulan Juli 

1932.

pertinggal

1 bundel

141 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar narapidana yang dibebaskan, bulan 

November 1932.

pertinggal

1 sampul

142 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar narapidana yang dibebaskan, bulan Januari-

Agustus 1933.

pertinggal

1 sampul

143 Wedana Tanah Merah: Daftar narapidana yang dikirim ke tempat tinggalnya 

masing-masing, 1929.

asli

1 lembar

144 Wedana Tanah Merah: Daftar narapidana yang dibebaskan, tahun 1931-1939.

asli

1 jilid

145 Wedana Tanah Merah: Daftar pembayaran rekening untuk narapidana, bulan Juni-

Desember 1931.

pertinggal

1 bundel

146 Wedana Tanah Merah: Daftar pembayaran gaji narapidana, bulan April-Oktober 

1938.

salinan

1 bundel

147 Wedana Tanah Merah: Daftar kegiatan sehari-hari narapidana, tanggal 13 April 

1937.

asli

1 jilid



148 Asisten Wedana Tanah Merah: Daftar gaji narapidana, 1930-1934.

asli

1 bundel

149 Asisten Wedana Tanah Merah: Daftar gaji narapidana, bulan Januari-Desember 

1931.

salinan

1 bundel

150 Asisten Wedana Tanah Merah: Daftar gaji harian narapidana yang cacat, 1931.

pertinggal

1 jilid

151 Asisten Wedana Tanah Merah: Daftar pembayaran gaji narapidana, September 

1934.

asli

1 jilid

152 Asisten Wedana Tanah Merah: Daftar pembayaran gaji narapidana, September 

1937.

asli

1 jilid

153 Asisten Wedana Tanah Merah: Daftar pembayaran gaji narapidana, April, Oktober, 

November 1940.

salinan

1 jilid

154 Asisten Wedana Tanah Merah: Daftar gaji narapidana, Juli-Agustus 1942.

salinan

1 jilid

155 Asisten Wedana Tanah Merah: Daftar narapidana yang tinggal di Boven Digoel, 29 

Januari 1931.

asli

1 jilid

156 Keuangan Tanah Merah: Daftar bantuan keuangan untuk narapidana, 1930.

asli

1 bundel

157 Pemimpin Gudang Tanah Merah: Daftar bantuan makanan untuk narapidana dan 

keluarganya, September 1932, 1934.

asli

1 jilid

158 Pemimpin Gudang Tanah Merah: Daftar bantuan makanan untuk narapidana dan 

keluarganya, September 1932.



pertinggal

1 bundel

159 Pemimpin Gudang Tanah Merah: Daftar bantuan makanan untuk narapidana, 

1934.

pertinggal

1 bundel

160 Wakil Kampung Tanah Tinggi: Daftar barang-barang untuk narapidana di Tanah 

Tinggi, 1934-1940.

pertinggal

1 jilid

161 Wakil Kampung Tanah Merah: Daftar bantuan keuangan untuk narapidana, 1929.
salinan

1 bundel

162 Pemimpin Kehakiman Tanah Merah: Daftar hukuman-hukuman untuk narapidana 

yang telah ditetapkan oleh kehakiman, 1934.

asli

1 jilid

163 Pemimpin Kehakiman Tanah Merah: Daftar hukuman yang diberikan untuk 

narapidana di Tanah Merah, 1935.

asli

1 jilid

164 Pemimpin Kehakiman Tanah Merah: Daftar hukuman yang diberikan untuk 

narapidana di Tanah Merah, 1936.

asli

1 jilid

165 Departemen Dalam Negeri: Daftar penjualan barang-barang narapidana, 1935.

asli

1 jilid

166 Direktur Rumah Penjara Tanah Merah: Berita Acara bulan Januari 1927, tentang 

penyerahan barang-barang milik 12 narapidana.

salinan

1 sampul

167 Jaksa Tanah Merah: Berita Acara tanggal 5 Desember 1928 tentang narapidana 

bernama Oemar.

konsep

1 jilid

168 Jaksa Tanah Merah: Berita Acara tanggal 12 Maret 1937 no. 2 tentang hukuman 

yang dijatuhkan kepada Poedjopraseto alias Sariman dan Baharoedin.

pertinggal

1 sampul



169
Asisten Residen Tanah Merah: Berita Acara tanggal 22 Agustus - 24 Agustus 1932 

tentang pemeriksaan perkara narapidana bernama Soegeng, Noerdin dan Moesin.

konsep

1 sampul

170 Residen Tanah Merah: Berita Acara tanggal 9 November 1932 tentang 

pemeriksaan narapidana bernama Soeprapto, Moeljowidjojo, Samsi, Slamet, 

Soekarno, Soekoer dan Soemardi karena pencurian pisang dan barang-barang 

yang dilakukan oleh Moeljowidjojo.

pertinggal

1 bundel

171 Anakotta, Mantri Polisi Tanah Merah: Berita Acara tanggal 13 September 1933 

tentang pemeriksaan narapidana bernama Moeljodikromo dan Reksosiswojo alias 

Walmin yang ikut dalam perkumpulan yang diadakan di rumah Djaka gelar Datoe 

Tan Moehamad.

asli

1 sampul

172 Pengadilan Tanah Merah: Berita Acara tahun 1934 tentang narapidana bernama 

Atmah.

pertinggal

1 sampul

173 R. Ateng Soerapradja, Wedana Tanah Merah: Berita Acara tanggal 6 Oktober 1937 

tentang pemeriksaan narapidana bernama Soerodirodo dan Ibrahim sehubungan 

dengan penganiayaan Mohamad Saleh alias Marip oleh Kaja-Kaja.

asli dan salinan 

3 lembar

174 Panitera Kehakiman Makassar: Berita Acara no. 2 tahun 1937 tentang hukuman 

yang dijatuhkan kepada Baharoedin dkk.

salinan

1 sampul

175 Pemimpin Penjara Tanah Merah: Catatan-catatan tanggal 15 Juli 1952 tentang 

narapidana yang dihukum dengan berkas perkaranya.

tembusan

2 lembar

176 Catatan pada tanggal 15 Juli 1937 tentang narapidana bernama Oerip yang terlibat 

penganiayaan. NB. Tidak lengkap dan tidak jelas.

konsep

1 lembar

177 Asisten Residen Tanah Merah: Nota tanggal 22 Februari 1932 tentang narapidana 

yang boleh tetap tinggal di Boven Digoel.

konsep



1 lembar

178 Kepala Kampung Tanah Merah: Laporan tanggal 6 September 1932 tentang 

narapidana yang sering kehilangan ayam.

turunan

1 lembar

179 Kepala Kampung Tanah Merah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Laporan 

bulan Maret-Juli 1933 tentang narapidana yang dimutasi.

asli, salinan

1 jilid

180 Gubernur Jenderal Hindia Belanda: Surat Keputusan Berita Acara tanggal 4 

Februari 1927 tentang narapidana bernama Alboel Qodir.

salinan

2 jilid

181 Jaksa Tanah Merah kepada Residen Tanah Merah: Surat tanggal 18 Desember 

1928 tentang penyerahan Berita Acara Sementara dari narapidana yang bernama 

Wongsodiwirio alias Soedio.

salinan

1 sampul

182 Departemen Kehakiman kepada Penguasa Narapidana Tanah Merah: Surat-surat 

tahun 1951-1953 tentang registrasi narapidana.

salinan

1 sampul

183 Kepala Kehakiman kepada Penguasa Narapidana Tanah Merah: Surat-surat tahun 

1951-1953 tentang remisi.

salinan

7 lembar

184 Panitera Kehakiman Makasar kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 

1 Juni 1933 tentang Goesti Djohan alias Idroes yang dihukum di Pengadilan 

Makasar dan dikirim ke Boven Digoel. NB. Disertai salinan vonnis yang dibuat oleh 

Pengadilan Makasar.

asli

1 sampul

185 Direktur Perusahaan Pemerintah kepada Gubernur Jendral Hindia Belanda: Surat 

tanggal 15 Januari 1927 tentang keberatan terhadap dipergunakannya kabelschip 

"Zuiderkruis" untuk mengangkut narapidana.

salinan

4 lembar

186 Kepala Kantor Pusat Statistik kepada Panitera Pengadilan Tanah Merah: Surat 

Permohonan tanggal 12 Juli 1933 tentang pengisian formulir untuk narapidana 

yang dijatuhi hukuman di tahun 1932.

asli



3 lembar

187 Wedana Tanah Merah: Surat tanggal 5 Desember 1930 tentang pencabutan 

bantuan kepada narapidana yang pindah kelompok.

asli

1 lembar

188 Wedana Tanah Tinggi kepada Residen Tanah Merah: Surat tanggal 24 Juni 1929 

tentang narapidana yang harus pergi ke Tanah Merah.

asli

1 lembar

189 Wedana Tanah Merah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 18 

Mei 1933 tentang datangnya 5 orang narapidana ke Tanah Merah.

asli

1 lembar

190 Asisten Residen Tanah Merah kepada Wedana Tanah Merah: Surat tanggal 31 

Januari tentang pengiriman narapidana ke daerahnya masing-masing.

asli

5 lembar

191 Asisten Residen Tanah Merah kepada Residen Amboina: Surat bulan Mei dan 

Oktober 1933 tentang kedatangan narapidana baru sebanyak 13 orang.

asli

2 lembar

192 Asisten Residen Tanah Merah kepada Procureur Jendral di Batavia: Surat tanggal 

13 Juni 1933 tentang kedatangan 5 narapidana baru.

asli

1 lembar

193 Asisten Residen Tanah Merah kepada Residen Amboina: Surat tanggal 19 Mei 

1933 tentang pengiriman narapidana bernama La Taroe yang berasal dari Bone 

Kampung Paripoeng.

salinan

4 lembar

194 Asisten Residen Amboina kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat bulan Juli-

Agustus 1933 tentang pengiriman narapidana bernama Moeljani dan Ibnu Arig 

gelar Parmato Sutan.

salinan

2 lembar

195 Asisten Residen Tanah Merah: Surat Pernyataan tanggal 1 Februari 1932 tentang 

narapidana bernama Tb. Mardjoek yang selalu bekerja di pemerintahan.

salinan

1 lembar

196 Asisten Residen Tanah Merah kepada Residen Amboina: Surat tanggal 12 Juni 

1929 tentang pengembalian narapidana dan keluarganya ke tempat tinggalnya.



asli

1 lembar

197 Asisten Residen Tanah Merah kepada Residen Amboina: Surat tanggal 7 Oktober 

1933 tentang kembalinya keluarga narapidana ke Tanah Merah.

salinan

1 lembar

198 Pengurus Groep Baru Tanah Tinggi kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat 

tanggal 18 September 1929 tentang narapidana yang dipindahkan dari Tanah 

Merah ke Tanah Tinggi tidak berhak menerima upah kerja selain bantuan 

keuangan saja.

asli

1 lembar

199 Residen Amboina kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 9 Maret 

1927 tentang pengiriman 45 narapidana beserta 32 keluarganya ke Tanah Merah.

asli

1 lembar

200 Gubernur Jawa Barat dan Sumatera Utara kepada Hakim Tinggi Hindia Belanda: 

Surat-surat bulan Maret-Juli 1927 tentang pengiriman narapidana ke Tanah Merah. 

NB. Beserta daftar nama-nama narapidana tersebut.

salinan

1 bundel

201 Narapidana di Gudang Arang kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat bulan 

April-Oktober 1929 tentang permohonan agar keluarganya dapat pulang ke Jawa 

dengan ongkos sendiri.

asli

1 bundel

202 Narapidana kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat bulan Mei, Juni dan 

Agustus 1938 tentang pengembalian keluarganya ke Jawa.

asli

4 lembar

203 Narapidana di Tanah Merah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat-surat 

bulan Mei 1929 tentang permohonan bantuan pacul, seng, gabah, dll.

asli

1 bundel

204 Narapidana kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat-surat bulan Juni 1929 

tentang permohonan bantuan makanan.

asli

1 bundel

205 Narapidana kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 9 Juni 1929 

tentang permohonan untuk mengirim anak perempuannya yang bernama 

Djoemarsih untuk bersekolah di Jawa.



asli

1 lembar

206 Narapidana kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat-surat bulang Agustus 

1929 tentang berbagai permohonan.

asli

1 bundel

207 Narapidana Tanah Tinggi kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat bulan 

September 1929 tentang bantuan makanan.

asli

1 bundel

208 Narapidana Tanah Merah: Surat Pernyataan tahun 1952 tentang tindak kejahatan 

yang tidak akan dilakukan lagi.

pertinggal

1 sampul

209 Residen Amboina kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 28 Juni 

1927 tentang permohonan untuk mengirim peraturan narapidana yang ada di 

Boven Digoel.

asli

1 lembar

210 Kepala Kampung Tanah Merah: Buku Harian dari tanggal 18 Agustus-17 

November 1934 tentang kebijaksanaan perkampungan narapidana Boven Digoel.

asli

1 bundel

211 Kepala Kampung Tanah Merah: Buku Harian tahun 1935-1936 tentang 

kebijaksanaan perkampungan narapidana Boven Digoel.

asli

4 bundel

212 Kepala Kampung Tanah Merah: Buku Harian tahun 1936-1937 tentang 

kebijaksanaan perkampungan narapidana Boven Digoel.

asli

3 bundel

213 Kepala Kampung Tanah Merah: Buku Harian dari tanggal 1 Januari-5 Mei 1938 

tentang kebijaksanaan perkampungan narapidana Boven Digoel.

asli

1 bundel

214 Kepala Kampung Tanah Merah: Buku Harian tahun 1939 tentang kebijaksanaan 

perkampungan narapidana Boven Digoel.

asli

1 bundel



215 Sipir Tahanan Kamp Boven Digoel: Buku Harian dari tanggal 26 Maret-24 Juli 1940 

tentang kebijaksanaan perkampungan narapidana Boven Digoel.

asli

1 bundel

C. KEAMANAN

216 Komandan Divisi Kepolisian Weltevreden: Instruksi tanggal 31 Januari 1927 

tentang sistem keamanan yang harus dilakukan sehubungan dengan banyaknya 

tindakan kriminal yang terjadi, tidak lengkap.

tindasan

3 lembar

217 Komandan Militer Daerah: Instruksi untuk Komandan Militer Daerah Boven Digoel 

tanggal 10 Maret 1927 tentang kapal uap Formalhout yang berangkat dari Ambon 

pada tanggal 10 Maret 1927.

salinan

4 lembar

218 Jaksa Tanah Merah: Berita Acara tahun 1928 tentang Wiro Soeharto yang dituduh 

membunuh.

konsep

1 lembar

219 Asisten Residen Tanah Merah: Berita Acara tanggal 29 Juli 1932 tentang 

pemeriksaan Prijokoesoemo dan Soemoatmodjo.

salinan

1 sampul

220 Wedana Tanah Merah: Berita Acara tanggal 6 Desember 1932 tentang kesaksian 

Aipassa terhadap perkara pembacokan Goesti Soeloeng Lelanang oleh Goesti 

Djohan.

salinan

1 lembar

221 Wedana Tanah Merah: Berita Acara tanggal 21 Juni 1933 tentang pemeriksaan 

saksi bernama Djamaloedin karena perkara perkelahian Baharoedin dengan 

Toekiban.

pertinggal

1 sampul

222 Anakotta, Mantri Polisi Boven Digoel: Berita Acara tanggal 20 Maret 1934 tentang 

penggeledahan rumah Kari Soeleman yang disangka mencuri kain batik di rumah 

Haji Djoenaidi.

pertinggal

1 lembar

223 Anakotta, Mantri Polisi Boven Digoel: Berita Acara tanggal 14 September 1937 

tentang Prawirosoekarto alias Karsiman.

salinan



2 lembar

224 Dokter Pemerintah Rumah Sakit Wilhelmina Tanah Merah: Visum et Repertum 

bulan Oktober, Desember 1932 dan Oktober 1937 tentang pembacokan yang 

dilakukan oleh para narapidana di Tanah Merah.

asli

3 lembar

225 Komandan Jaga Garnisun Tanah Merah: Laporan tanggal 3 September 1929 

tentang seorang opas polisi bernama Jacob memasuki ruang tunggu narapidana.

pertinggal

1 lembar

226 Komandan Jaga Garnisun Tanah Merah: Laporan tanggal 15 Juli 1937 tentang 

masuknya seorang komunis bernama Samsoedin ke tangsi tanpa surat izin.

asli

1 lembar

227 Kepala Kampung Tanah Merah: Laporan tanggal 22 Agustus 1932 tentang 

pemukulan terhadap Samsoewar. NB. Tidak lengkap.

asli

1 lembar

228 Kepala Kampung Tanah Tinggi: Laporan tanggal 24 Agustus 1932 tentang 

perkelahian antara Mangkoedoen Sati dengan Nait.

asli

2 lembar

229 Kepala Kampung Tanah Merah: Laporan tanggal 27 Agustus 1932 tentang 

penganiayaan dan pelanggaran kesopanan.

asli

2 lembar

230
Kepala Kampung Tanah Merah: Laporan sementara tanggal 3 Oktober 1932 

tentang penganiayaan Rahmat terhadap Hardjoprajitno alias Kamidjan seperti yang 

diterangkan oleh Hardjoprajitno dan Rahmat, disertai schets kejadian tersebut.

pertinggal

2 lembar

231 Anakotta, Mantri Polisi Boven Digoel: Laporan tanggal 6 Januari 1934 tentang 

seorang narapidana bernama Haji Djoenaidi yang melaporkan kehilangan/kecurian 

barang-barang, kain batik dan uang di rumahnya.

pertinggal

1 lembar

232 Anakotta, Mantri Polisi Boven Digoel: Laporan tanggal 19 Maret 1934 tentang 

diketemukannya bukti pencurian kain batik Haji Djoenaidi yang dilakukan oleh Kari 

Soeleman.



pertinggal

1 lembar

233 Jaksa Tanah Merah: Daftar tahun 1929, 1930, 1936 tentang keputusan-keputusan 

yang diambil oleh pihak penguasa setelah diadakannya penyelidikan-penyelidikan 

sementara di Tanah Merah.

asli

3 jilid

234 Jaksa Tanah Merah: Daftar tahun 1930 tentang masalah-masalah hukuman untuk 

narapidana di Tanah Merah.

asli

1 jilid

235 Residen Tanah Merah: Daftar Inventaris tanggal 9 November 1932 tentang proses 

perkara yang dituduhkan kepada Sawal alias Rahmat karena melakukan 

kejahatan, disertai berita acara, visum et repertum, peta kejadian dan vonnis.

salinan dan konsep

1 bundel

236 Wedana Tanah Merah: Daftar tanggal 14 April 1937 tentang penganiayaan 

Bawereng yang dilakukan oleh Mattahir.

salinan

1 lembar

237 Wedana Tanah Merah: Daftar tanggal 8 Juli 1937 tentang perkara antara Mama 

Lepalang alias Aboezaman dengan Kian Kalake.

salinan

1 lembar

238 Komandan Militer Tanjung Priok: Keterangan tanggal 31 Januari 1927 tentang 

penerimaan 25 belenggu dari Amerika.

salinan

1 lembar

239 Mardjohan dan R. Pandjinegara: Keterangan tanggal 27 Juli 1932 tentang 

pencurian pakaian yang dilakukan oleh Soeprapto, disertai schets rumah yang 

kecurian.

asli

1 lembar

240
Keterangan bulan September 1933 tentang demonstrasi sehingga mengakibatkan 

matinya narapidana bernama Madasin yang terkena tusukan kelewang polisi.

konsep

1 lembar

241 Boedisoetjitro di Tanah Merah: Keterangan Laporan dari Obing tanggal 6 Oktober 

1937 tentang pemanahan Mohamad Saleh alias Marip yang dilakukan oleh Kaja-

Kaja di dalam kebunnya.



asli

1 lembar

242 R. Prawirodiningrat, Jaksa Tanah Merah: Surat Panggilan tanggal 4 Desember 

1928 tentang panggilan untuk Oemar karena kasus pemukulan yang dilakukannya 

terhadap Mantri Polisi Th. Neessy.

asli

1 jilid

243 Kelompok Rust en Orde Bewaarder Boven Digoel kepada Asisten Residen Tanah 

Merah: Surat-surat tanggal 2 September 1929 tentang adanya perjudian dan 

penipuan.

asli

1 sampul

244 Soepardjo kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 9 Januari 1931 

tentang penjelasan persoalan yang terjadi antara Bocham dengan Soekandar.

asli

1 lembar

245 Tjokrasoemarto di Tanah Tinggi kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat 

tanggal 30 Agustus 1929 tentang pengaduan terhadap kejahatan J. Soemardjo.

asli

1 lembar

246 Panitera Kehakiman Makassar kepada Residen Tanah Merah: Surat tanggal 30 

Agustus 1933 tentang penyelesaian kejahatan selama kwartal II 1933.

asli

1 lembar

247 Kepala Kampung Tanah Merah kepada Kepala Tahanan Tanah Merah: Surat 

tanggal 28 November 1932 tentang 4 orang yang dikirim sebagai tahanan karena 

tidak bisa membayar denda.

pertinggal

2 lembar

248 Kepala Kampung Tanah Merah: Surat Keterangan tanggal 28 Agustus 1942 

tentang Jahja Nasution dan Boejoeng Soetan Sinaro yang telah membawa 

Antonius ke rumah bekas pencurian ayam.

asli

1 lembar

249 Pimpinan Tahanan kepada Komandan Detasemen Angkatan Perang Tanah Merah: 

Surat bulan Februari 1952 tentang sidik jari.

salinan

2 lembar

D. POLITIK DAN ORGANISASI MASSA



250 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar bulan Januari-Juli 1934 tentang narapidana 

yang dibebaskan.

pertinggal

7 lembar

251 Kepala Kampung Tanah Merah: Laporan Politik tahun 1936-1937 tentang 

perkampungan narapidana Boven Digoel.

asli

1 bundel

252 Rust en Orde Bewaarder Boven Digoel kepada Asisten Residen Boven Digoel: 

Laporan tanggal 27 Agustus 1929 tentang partai-partai kiri.

asli

1 lembar

253 Pimpinan Organisasi C.o.D kepada Wedana Tanah Merah: Surat tanggal 6 Mei 

1932 tentang rapat C.o.D.

asli

1 lembar

254 Pengacara Kehakiman Tinggi Hindia Belanda kepada Gubernur Maluku: Surat 

Rahasia tanggal 18 Februari 1927 tentang pengiriman laporan politik tanggal 25-26 

Januari 1927 mengenai narapidana komunis yang tetap berhubungan dengan 

pemimpin-pemimpinnya di Moskow, Singapura dan Belanda.

salinan

2 lembar

255
Asisten Residen Boven Digoel Tanah Merah: Surat Rahasia tanggal 14 Maret 1927 

tentang permohonan untuk mendapatkan perhatian istimewa. NB. Tidak jelas.

salinan

1 lembar

256 Slamet Goenawan kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 4 Juni 

1929 tentang penyesalan telah menyebarkan ajaran Komunisme.

asli

1 lembar

257 A.S. Achmadsjah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 18 Agustus 

1929 tentang keadaan di Tanah Merah dan penduduknya yang tidak mau 

mengikuti pemerintahan.

asli

1 lembar

E. KESEHATAN

258 Narapidana kepada Residen Amboina: Surat-surat bulan April 1929 tentang 

pemeriksaan kesehatan di rumah sakit militer.

asli

2 lembar



259 Sismadi kepada Wedana Tanah Merah: Surat tanggal 12 Juni 1929 tentang 

operasi ke Makasar.

asli

1 lembar

260
Wedana Tanah Merah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 20 

April 1933 tentang Moeljani yang harus dioperasi di Amboina.

asli

1 lembar

261 Boerhanoedin kepada Wedana Tanah Merah: Surat Keterangan tanggal 25 April 

1932 tentang adanya pembuangan satu tong blubu.

asli

1 lembar

262 Mantri Malaria kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 3 September 

1940 tentang keadaan rumah bekas Hr. Loppies. NB. Ada schets rumah.

asli

1 lembar

263 Kepala Rumah Sakit Wilhelmina Tanah Merah: Surat Keterangan bulan Januari 

dan Juni 1930 tentang narapidana yang harus dirawat di rumah sakit.

konsep, salinan

1 jilid

264 Wakil Kampung Tanah Merah: Daftar tahun 1932 tentang narapidana yang sakit 

ingatan.

pertinggal

1 jilid

265 Kepala Rumah Sakit Wilhelmina Tanah Merah: Daftar bulan Juni 1928-Mei 1930 

tentang narapidana yang menderita penyakit demam kencing hitam.

pertinggal

1 jilid

266 Wedana Tanah Merah: Laporan tanggal 22 Oktober 1932 tentang kebersihan di 

got-got.

asli

1 lembar

F. KEPENDUDUKAN

267 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar bulan Agustus 1927-Februari 1929 tentang 

kelahiran anak-anak.

asli

1 sampul

268 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tanggal 17 Februari 1933-17 Januari 1934 

tentang kelahiran anak-anak.



asli

1 lembar

269 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tahun 1927-1934 tentang narapidana yang 

meninggal.

asli

1 jilid

270 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tahun 1930 tentang narapidana yang cacat 

di Tanah Merah.

pertinggal

1 jilid

271 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tahun 1936-1937 tentang permohonan 

membuka tanah untuk perkebunan atau perumahan.

asli

1 jilid

272 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tahun 1930 tentang narapidana yang 

bekerja di ladang.

asli

1 bundel

273 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tahun 1930 tentang narapidana yang 

bekerja sebagai tukang.

asli

1 jilid

274 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tahun 1931-1934 tentang orang-orang yang 

tidak bekerja di Tanah Merah.

asli

4 jilid

275 Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar tahun 1932-1936 tentang izin masuk.

asli

1 jilid

276 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja ladang bulan 

Februari dan Agustus 1932.

asli

1 jilid

277 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja bulan September-

Desember 1933.

asli

2 jilid

278 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja bulan Februari-Mei 

1934.

asli



4 jilid

279 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja bulan Maret, Juli-

Desember 1935.

asli

7 jilid

280 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja bulan Januari-

November 1936.

asli

8 jilid

281 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja bulan Juli-Oktober 

1938.

asli

2 jilid

282 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja bulan Maret, 

September-Oktober 1940.

asli

2 jilid

283 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja tanggal 29 

November-31 Desember 1941.

asli

1 jilid

284 Kepala Administrasi Tanah Merah: Daftar absensi para pekerja bulan Januari-Juli 

1942.

asli

6 jilid

285 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar bulan September 1938 tentang absensi kuli-

kuli Papua.

asli

1 jilid

286 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar absensi kuli-kuli Papua bulan Juni 1948 dan 

Oktober 1955.

salinan

2 lembar

287 Asisten Residen Tanah Merah: Daftar kampung-kampung yang terdapat di Boven 

Digoel, 2 Juni 1956.

salinan

2 lembar

288 Asisten Residen Tanah Merah kepada Wedana Tanah Merah: Daftar orang-orang 

yang tinggal di Tanah Merah dengan biaya sendiri, 1932.

salinan



1 sampul

289
Residen Amboina: Daftar pekerja paksa di Boven Digoel, tanggal 30 Agustus 1933.

pertinggal

1 lembar

290 Wakil Kepala Kampung Tanah Merah: Daftar orang-orang yang tidak punya 

pekerjaan, 29 Juni 1929.

asli

1 bundel

291 Wakil Kampung B Tanah Merah: Daftar gaji pekerja di sawah, bulan September 

1929.

asli

1 jilid

292 Wakil Kampung A-F: Daftar orang yang bersawah di kampung di kampung A-F, 

1927-1929.

asli

1 bundel

293 Wakil Kampung A-F Tanah Merah: Daftar orang-orang cacat yang ada di kampung 

A-F Tanah Merah, bulan Juli 1929.

pertinggal

1 jilid

294 Asisten Residen Tanah Merah: Pasport tanggal 12 Mei 1932 tentang izin bagi istri 

M.B. Adipawiro untuk kembali ke Surabaya.

asli

1 lembar

295 Kepala Kampung Tanah Merah: Laporan bulan Januari-Maret 1933 tentang cacah 

jiwa di Tanah Merah.

salinan

1 sampul

296 Moestofa dan Sohor kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 10 

Agustus 1927 tentang permohonan agar tidak bekerja di sawah karena sudah 

mempunya pekerjaan menangkap ikan.

asli

1 lembar

297 Residen Amboina kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 7 Maret 

1929 tentang pemberitahuan meninggalnya Sanoesi di Tanah Merah.

salinan

3 lembar

298 Ny. Pandji Neara kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 15 Juni 

1929 tentang pertanyaan perihal nasib suaminya yang ditahan di Tanah Merah.



asli

1 lembar

299 Hasan dan Hadji Mansur kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 8 

Agustus 1929 tentang upah kerja.

asli

2 lembar

300 Narapidana Tanah Merah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 5 

Juni 1929 tentang permohonan agar orang tuanya diizinkan tinggal di Tanah 

Merah.

asli

2 lembar

301 Asisten Pemerintah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 12 

Oktober 1955 tentang pengiriman daftar perhitungan jiwa.

salinan

1 lembar

302 Asisten Residen Tanah Merah kepada Wedana Tanah Merah: Surat tahun 1932 

tentang diperbolehkannya beberapa orang untuk tinggal di Tanah Merah dengan 

biaya sendiri.

salinan

2 lembar

303 Narapidana kepada Wedana Tanah Merah: Surat-surat bulan Agustus 1938 

tentang permohonan pindah pekerjaan.

asli

4 lembar

304 Penguasa Pontianak kepada Komisaris Kepala Polisi di Batavia: Surat tanggal 27 

Mei 1927 tentang 7 orang yang dikirim ke Boven Digoel dengan sejumlah bantuan 

keuangan.

salinan

1 lembar

305 Abdulkhalim kepada ayahnya di Tanah Merah: Surat tanggal 5 Maret 1937 tentang 

pemberitahuan bahwa keadaan mereka di Jatinegara baik-baik selalu.

asli

1 lembar

G. AGAMA

306 T.M. Alibasjak kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 20 Januari 

1933 tentang keberatannya terhadap pernikahan anak perempuannya.

salinan

4 lembar

307 Surat Ijab Kabul tanggal 13 Februari 1933 antara Saidi dengan Soepari di Boven 

Digoel.



konsep

1 lembar

308 Residen Surabaya kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 2 Februari 

1933 tentang warisan-warisan yang ditinggalkan oleh narapidana bernama Djidin 

yang meninggal tanggal 18 Desember 1932.

asli

4 lembar

H. PENDIDIKAN

309 Kepala Sekolah Tanah Merah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat 

tanggal 17 Juni 1929 tentang libur sekolah 1 Asyura (tanggal 18 Juni 1929).

asli

1 lembar

310 Kepala Sekolah Tanah Merah kepada Pemimpin Sekolah Tanah Merah: Surat 

tanggal 12 September 1929 tentang pernyataan bahwa R. Hantowiryo bersekolah 

di sekolah untuk orang-orang Eropa.

asli

2 lembar

311 Kepala Distrik Tanah Tinggi kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 

16 Oktober 1929 tentang sekolah-sekolah di Tanah Tinggi.

asli

1 lembar

312 Pimpinan Sekolah Tanah Merah kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat 

tanggal 21 Oktober 1929 tentang izin sakit untuk Hadjah Asor.

asli

1 lembar

313 Pimpinan EVC kepada Wakil Wedana Tanah Merah: Surat tanggal 13 Februari 

1932 tentang izin untuk membuka kursus.

asli

1 lembar

314 Marsudi kepada Wedana Tanah Merah: Surat tanggal 5 Mei 1932 tentang 

pembukaan sekolah kewartawanan.

asli

1 lembar

315 Wakil-wakil pengajar kepada Wedana Tanah Merah: Surat tahun 1932 tentang 

permohonan untuk mengajar bahasa Belanda.

asli

2 lembar

316 Sontani kepada Asisten Residen Tanah Merah: Surat tanggal 21 November 1939 

tentang izin mendirikan sekolah.

asli



1 lembar

317 Kepala Sekolah Tanah Merah: Daftar murid-murid dan pengajar tahun 1939.

asli

1 sampul

318 Wedana Tanah Merah: Daftar murid-murid sekolah Kadarisman tahun 1940.

asli

1 sampul

319 Wedana Tanah Merah: Daftar murid-murid sekolah liar tahun 1941.

asli

1 sampul

320 Kamp Narapidana Tanah Merah: Daftar narapidana yang mempunyai pendidikan 

dan pekerjaan, tanpa tahun.

tembusan

2 lembar

I. KEBUDAYAAN

321 Narapidana kepada Wakil Wedana Tanah Merah: Surat-surat bulan Mei dan Juli 

1932 tentang izin untuk mengadakan musik, tembang dan kesenian gamelan.

asli

1 lembar

322 Moerab di Tanah Merah kepada Lurah Kampung C: Surat tanggal 8 Juni 1932 

tentang akan diadakannya Kongkoers Teroep.

asli

1 sampul

323 Narapidana kepada Wedana Tanah Merah: Surat-surat bulan September 1932 

tentang kesenian gamelan.

asli

1 lembar

324 Wedana Tanah Merah: Surat tanggal 23 September 1932 tentang izin untuk 

Hirdjam membuat pesta berdirinya perkumpulan sepak bola.

asli

1 lembar

325 Kepala Kampung Tanah Merah kepada Tjotdin: Surat Keterangan tanggal 30 

September 1932 tentang izin dari Asisten Residen Tanah Merah untuk berlatih dan 

belajar pencak.

pertinggal

1 lembar

326 A.M.Dt Tan Ridjo:Pernyataan tanggal 20 Agustus 1932 tentang perbuatan curang 

yang dilakukan oleh Samsoewar ketika mereka bertanding bola.

asli



1 lembar

III. DOKUMENTASI

327 Surat Kabar Masehi Ambon no.24 tahun ke V tanggal 15 November 1935.

asli

1 eksemplar

328 Surat Kabar Obor tanggal 4-11 Mei 1964.

asli

1 eksemplar

329 Artikel tentang Sejarah Sebagai Suatu Ilmu Pengetahuan. NB. Tidak lengkap (hal.1 

tidak ada).

cetakan

11 eksemplar

330 Buku Kumpulan Artikel mengenai Irian Barat 1954.

cetakan

1 bundel
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